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BAB 6 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat ditarik 

kesimpulan yang merupakan jawaban dari tujuan penelitian ini. Identifikasi resiko 

perlu dilakukan mulai dari awal proyek sehingga dapat menemukan resiko-resiko 

yang berpotensi akan terjadi serta menimbulkan dampak yang negatif terhadap 

proyek. Selanjutnya dengan penilaian resiko akan menemukan resiko yang 

menjadi prioritas utama untuk dikendalikan dalam proyek. Resiko keterlambatan 

penyelesaian aktivitas merupakan resiko utama yang memiliki risk value tertinggi 

atau mendapatkan prioritas utama untuk diatasi. Dalam proyek Vale, PERT 

menunjukkan bahwa aktivitas-aktivitas kritis sejumlah 62 serta semua aktivitas 

kurang memenuhi target sehingga proyek yang ditargetkan 156 hari akan 

mengalami keterlambatan. Jika pada awal proyek disadari akan terjadinya 

keterlambatan maka perusahaan dapat mengantisipasi hal tersebut. Metode 

PERT digunakan sebagai alat untuk mengelola resiko keterlambatan 

penyelesaian aktivitas terhadap pesanan Power Control Room. 

Perusahaan disarankan untuk melakukan tahap-tahap dalam manajemen resiko, 

yaitu identifikasi resiko, penilaian resiko, dan pengendalian resiko. Manajemen 

resiko yang dilakukan sangatlah penting dalam meminimumkan resiko 

ketidakpastian proyek yang dihadapi perusahaan. Jika pada awal perencanaan 

proyek baru menemukan resiko proyek yang menjadi prioritas utama dengan 

identifikasi dan penilaian resiko. Resiko utama selanjutnya dikendalikan dengan 

alat manajemen resiko seperti PERT dalam pengendalian resiko. Maka 

perusahaan dapat mengelola resiko yang terjadi dalam proyek tersebut. 

Penerapan manajemen resiko pada proyek selanjutnya diharapkan dapat 

menjadi solusi masalah perusahaan dalam mengantisipasi keterlambatan 

pemenuhan pesanan.  
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Lampiran 1: Tabel Distribusi Normal Z 
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Lampiran 1: Tabel Distribusi Normal Z 
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Lampiran 2: Desain Gambar serta part-list Proyek Vale 
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Lampiran 2: Desain Gambar serta part-list Proyek Vale 
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Lampiran 3: Jadwal Pengerjaan Awal Proyek Vale 
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Lampiran 3: Jadwal Pengerjaan Awal Proyek Vale 
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Lampiran 4: Purchase Order (PO) Proyek Vale 
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Lampiran 4: Purchase Order (PO) Proyek Vale 
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Lampiran 4: Purchase Order (PO) Proyek Vale 
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Lampiran 5: Produk PCR Proyek Vale 
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Lampiran 5: Produk PCR Proyek Vale 


